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BAB I
TINJAUAN UMUM WAKTU KELAHIRAN NABI MUHAMMAD SAW.

DAN KONVERSI TAHUN

A. Waktu Kelahiran Nabi Muhammad saw.
1. Garis Nasab Nabi Muhammad saw.

Nabi Muhammad saw. adalah manusia yang telah figillah
swt. untuk menjadi pemimpin dari sekibani Adambaik di dunia maupun
di akhirat Kedudukan yang mulia ini merupakan anugrah bagi Nab.
dan merupakan suatu nikmat yang besar bagi umalgfai. yang mulia
ini merupakan hasil dari kebersamaan yang singk#tra dua insan
pilihan Allah swt. Mereka ialah Abdullah dan Aminafang tak lain kedua
orang tua Nabi Muhammad saw.

Abdullah bukanlah seperti orang kebanyakan. Gatarknannya
jelas, yakni dia adalah putra Abdul Muththalibin Hasyinf bin Abdu

Manaf bin Qushdi bin Kilab® bin Murralf bin Ka’ab' bin Luaiy? bin

! Nama aslinya ialah Syaibah al-Hamd. Imam al-Mugaéiderkata dalam kitahl-
Tabyin’mengenai penamaan Abdul Muththalib ini, dicerdak bahwa bapaknya, Hasyim,
menikah dengan wanita dari baNgjjar. Kemudian Hasyim pergi ke Syam, namun sebelum
sampai, ia meninggal di daer@haza Pada waktu itu istrinya melahirkan anak laki-glkd, yang
untuk selanjutnya anak ini dibesarkan di Madinaémikidian pamannya, Muththalib, mengetahui
keberadaannya. Setelah itu anak tersebut dibawkeydakkah. Setibanya di sana, penduduk
Makkah memanggil anak itu dengan “Abdul Muththaliifambasahaya Muththalib). untuk
selanjutnya panggilan tersebut digunakan sebagaaranak tersebut”. Lihat 1zzuddin Badruddin
bin Jamaah al-Kinanial-Mukhtashar al-Kabir fi Sirah al-Rasul Sallallahilaihi Wasallam
Oman: Dar al-Basyir, 1993, h. 16.

2 Nama aslinya ialah ‘Amr al-‘Uldbid.

® Nama aslinyaal-Mughirah la dikenal juga denga@amar al-Bathha'(Bulannya Kota
Makkah). Manaf adalah nama berhala yang dipuj&&aétil. 1bid.

* Nama aslinya Zaid, panggilannya Mujamniid.

® Kata Kilab adalah bentuk jamak dari kakalb (anjing). Penamaan ini disebabkan
karena ayahnya mengharap ia akan memiliki keturuyemg banyak layaknya anjing yang
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Ghalib bin Fihf bin Malik bin al-Nadht® bin Kinanaf"* bin Khuzaimal?
bin MudrikaH?® bin llyas* bin Mudhat® bin Nizar® bin Ma'ad’ bin
Adnan sampai dengan Isma'il as. bin Ibrahiff.as

Ayahnya sebagaimana diketahui adalah Abdul Muthihputra
Hasyim. Ibunya adalah Fathimah binti ‘Amr bin’Aiz-Makhzumiyah.
Sang ibu melahirkan buat suaminya, Abdul Muththatiblapan orang
anak, yaitu: 1) Abu Thalib, 2) al-Zubair, 3) Abdafil 4) Ummu Hakim al-

Baidha’, kembaran Abdullah, 5) ‘Atikah, 6) Barrat), Umaimah, dan 8)

biasanya melahirkan lebih dari satu anak. Bisa jugmgharapkannya memiliki kesetiaan yang
tinggi serupa dengan kesetiaan anjing dengan peanaliya. Lihat M. Quraish Shihaldembaca
Sirah Nabi Muhammad saw. dalam Sorotan al-Qur’an #edits-Hadits ShahitCiputat: Lentera
Hati, 2001, h. 146.

® Murrah adalah bentuk hiperbolis dari kakéur (pahit). Seorang pendudukk gunung
pernah ditanya: "Mengapa kalian menamai anak-araiark dengan nama-nama sepdib,
namir (harimau),asad (singa), tetapi menamai budak-budak kalian dengama-nama yang
indah, sepertimarzuqg (yang diberi rizki), rabah (yang beruntung)?” penduduk gunung itu
menjawab: “Kami memberikan nama anak-anak dalanteksnmenghadapi musuh, dan kami
menamai budak-budak kami dalam konteks diri kafhid.

" Ka'ab antara lain berarti mata kaki. la adalatarigl yang menonjol dan mantap.
Demikian yang diharapkan dari orang yang dinamaal aKa’'ab putra Luaiy di atas adalah orang
pertama yang menghimpun masyarakat pada hari keetsdam seminggu. Ketika itu, hari
keenam dinamai dengan Yawh'Uruba’, lalu diubah menjadyaum al-Jum’al{hari berkumpul).
Ibid.

8 |Luaiy berartibanteng kecillbid.

° Fihr adalatbatu yang panjangAda yang berpendapat bahwa namanya yang sebenarny
ialah Quraisy, tetapi diberi gelar Fihr. Ada jugang menilai Quraisy adalah gelarnilzd.

10 al-Nadhr adalatemas, yang murni, dan yang cemerlamjalah ayah atau asal usul
suku Quraisylbid.

! Kinanah bermaknperlindungan dari sengatan panabid.

12 Khuzaimah adalah akar kata datikhazam yaitu sejenis pohon yang menjadi bahan
pembuatan tali dan ikat pingganiylakna ini berkembang sehingga mempunyai arti raemglan
mengikat sesuatu dengan kukid.

3 Mudrikah berasal dari kata adraka, yaknencapai/menyusulMudrikah dinamai
demikian karena konon ia mampu menemukan unta yemghilang dari pemiliknydbid.

14 |lyas artinyapemberani yang pantang mundibid.

5 Mudhar bermaknaesuatu yang terbuat dari susdudhar dinamai demikian karena ia
sangat putihlbid.

'8 Nizar terambil dari katAluzur,yakni sedikit.Ibid.

" Ma’ad berarti kuat. Boleh jadi dinamakan demikimbagai harapan dari orang tuanya
agar jadi kuatlbid.

8 sayyid Ja'far bin Hasan al-Barzanfaulid al-Barzanji Langitan: Percetakan PP.
Langitan, 1992, h. 135-136.
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Arwa'®. Sedang nenek Abdullah adalah Salma binti ‘Amrgydemikian
mulia dan tinggi harga dirinya sehingga memberikmiberapa syarat
kepada Hasyim sebelum menerima pinangafinya

Aminah, ibu Nabi saw., adalah putri Wahab bin Abdanaf bin
Zuhrah bin Kilab bin Murrah. Ayah Aminah, Wahab, mmakan tokoh
keluarga Zuhrah pada masanya. Sedangkan ibu Anadalkah wanita
yang terhormat asal usulnya. Nama ibunya ialahaBaputri Abd al-Uzza
bin Utsman bin Abd al-Dar bin Qushai bin Kilab.

Dari kedua garisiasabdi atas, diketahui bahwa antara Abdullah
dan Aminah bertemu nasabnya pada kakek merekd.Kilamenandakan
bahwa Nabi Muhammad saw. adalah manusia terhorama lperasal dari
keturunan orang-orang yang terhortmat pula.

2. Waktu Kelahiran Nabi Muhammad saw.

Mengenai waktu kelahiran Nabi Muhammad saw. inrapaakar
mempunyai pandangan yang berbeda-beda. Pendamapsghng populer
adalah beliau lahir pada hari Senin 12 R. Awal Tal@ajal’. Telah
menjadi kesepakatan di kalangan ulama, bahwa Nathilahir pada hari
Senin. Ini karena hal tersebut bersumber dari laglaeHadits yang telah

diriwayatkan. Di antaranya ialah sebagai berikut:

9 M. Quraish Shihalpp.cit. h. 185.

2 gSyarat-syarat Salma binti ‘Amr sebelum menerimaapgan Hasyim ialah hak
perceraian berada di tangan Salma dan bila melahiria harus berada di tengah-tengah
keluarganyalbid. h. 155.

21 Muhammad Nawawi al-Bantamhsawur al-‘Asjad ‘ala Jawahir ‘IqdinSurabaya: Dar
Ihya’ al-Kutub al-Arabiyah, 2001, h. 21.



22

Pertama Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, dengan
redaksi sebagai berikut:
g}@hm\&am J)MJ@J;TJM;L“;)LAN\SMEQ JB
sl 4 54 Calga s @l JE S Y o g agea A JsE L sl

7 (plas 42 53)

Artinya: “Abu Qatadah al-Anshari berkata: Seorangaka bertanya
kepada Rasulullah saw., bagaimana pendapatmu {(Rastdng
puasa hari Senin? Rasul menjawab: hari tersebldlradari aku
dilahirkan dan hari diturunkan wahyu kepadaku.” (HRislim).

Kedua, Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad baam al-
Faswa, sebagai berikut:
Ay B Gibe ol oo s e Glome B r A G Al 0n)
A e zod s V) o (s OEEY) as alus adde A s oSan
8w Gl 3ig (Y] o ASe iy Y] o gy Aaal) g (Y] 6 g
S50 odima A daal olg)) (Y am iy Y ag sl

Artinya: “Ibnu Lahimah berkata: Diceritakan dari &ld bin Abi Imran
dari Hafsy dari lbnu Abbas, berkata: Nabi kamu &ahka
dilahirkan pada hari Senin, diangkat menjadi Nahdg hari
Senin, keluar dari Makkah (hijrah) pada hari Sertiba di
Madinah pada hari Senin, menaklukkan Makkah padaSeain,
diturunkan Surat al-Maidah pada hari Senin, daratyaéda hari
Senin.” (HR. Imam Ahmad dalam Musnhadnya dan Iman al
Faswa dalam kitab Tarikhnya).

Riwayat ini dikuatkan oleh pendapat sebagian ulgarey dikutip

oleh pakar sejarah yang bernama Ali al-Halabi, gablaerikut:

22 Muhammad al-Dzahabal-Sirah al-NabawiyahBeirut: Dar al-Kutub al-‘llmiah, 1988,
h. 7.
3 |bid.
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.24:\&@3‘ e Ay
Atinya: “Ada yang berkata, Nabi saw. dilahirkan pathari Senin.
Sebagian ulama berkata: (Kelahiran pada hari Seidak ada
perselisihan di dalamnyayallahi! Sungguh salah orang yang
bekata kalau kelahiran Nabi saw. pada hari Jum’at.”
Kemudian tanggal dan bulan kelahiran beliau, banyakdapat
yang disampaikan ulama. Menurut riwayat yang papoienyatakan 12

R. Awal, yang ketika itu bertepatan pada hari Senimi berdasarkan

riwayatnya sahabat Sa’id bin al-Musayyab sebagd#kine

D) die alug adde Al o A Jguy Ay i)l G dmw G

&0 e (e G Al s pde () padd agl) A QS el
263 N

Artinya: “Dari Sa'id bin Musayyab: Rasulullah sawilahirkan ketika
tengah hari. Hari tersebut bertepatan dengan ¥nval”.

Sejarawan al-Mas’udi menilai bahwa kelahiran Nahihsimmad
saw. terjadi lima puluh hari setelah kehadiran gasubergajah yang
kehadiran mereka ketika itu bertepatan hari Seh#,Muharram dan
mendekat ke Makkah 17 Muharrdm Sehingga dengan demikian,

kelahiran Nabi saw. terjadi pada 8 R. Affal

24 Ali al-Halabi, Insan al-Uyun fi Sirah al-Amin al-Ma'muyrBeirut: Dar al-Ma'rifah,
1996, h. 81.
25 Muhammad RidhaMuhammad Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi WasallaBeirut: Dar
al-Kutub al-‘llmiyah, 2010, h. 12.
28 Ali al-Halabi, op. cit.h. 87.
Z Muhammad Fiyadhal-Tagawim,cet. 2, Mesir: Nahdhah Mishr, 2003, h. 175.
Ibid.
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Sedangkan menurut pakar Falak Mahmud al-Mishri, etegrkan
bahwa Nabi saw. lahir pada hari ke*5%etelah kehancuran tentara
bergajah, yakni pada 9 R. Awal Tahun G&jalAda juga yang menduga
kelahiran beliau pada bulan, MuharfanShafai?, R. Akhir®, Rajab**
atau Ramadhdn

Mengenai tanggal kelahiran Nabi saw., penulis merkam
setidaknya ada beberapa pendapat yang disampdi&ara.udiantaranya
ialah pada tanggal2 8%, 9°8 10%, 12°, 17, 18" atau 22° pada bulan

ini.

29 Muhammad Nawawi al-Bantargc. cit.

30 Muhammad bin Muhammad Fiyadp. cit.h. 177.

2; Muhammad Husain HaikaHayat MuhammadMesir: Dar al-Ma’arif, 1965, h. 125.

Ibid.

33 Muhammad Nawawi al-Bantargc. cit.

* Ibid.

% pendapat ini disampaikan oleh al-Zubair bin Bikang kemudian dinilai Syadz oleh
al-Suhaili dalam kitalal-Raudh al-Anfi Lihat dalam Ibnu Katsiml-Fushul fi al-Sirah Beirut: Dar
al-Ma’rifah, 1995, h. 4.

% Seperti yang diyakini oleh Ibnu Abd al-Bar. Littalam Ali al-Halabiop.cit. h. 86.

3" menurut Ibnu Dahiyah 8 R. Awal adalah pendapaggmahih(benar) dan merupakan
pendapat yang disepakati oleh para ahli sejarahmlmal-Quthb al-Qusthalani berkata: “pendapat
ini adalah pendapat yang dipilih oleh ahli Hadgeperti al-Hamidi dan gurunya, Ibnu Hazm”.
Mengenai 8 ini, ada yang menduga bahwa tanggathetsbukan bertepatan dengan Bulan R.
Awal, akan tetapi bertepatan dengan Bulan Ramadhan. Nagrandapat ini dinilai sebagai
pendapat yangharib (asing).lbid.

® Pendapat ini disampaikan oleh Syaikh Shafi al-Rehnal-Mubarakfuri. Beliau
menyatakan bahwa 9 R. Awal ini adalah pendapat pahgh(lebih mendekati kebenarar)hat
dalam Shafi al-Rahman al-MubarakfuRaudh al-Anwar fi Sirah al-Nabi al-MukhtaBeirut: Dar
al-Kutub al-llmiyah, 1994, h. 4.

% 10 R. Awal dinilai sebagai pendapat yamshahih (benar), sebagaimana yang
disampaikan oleh al-Hafidh al-Dimyathi. Ada yangndega bahwa tnggal 10 bukan bertepatan
dengan R. Awalakan tetapi Muharram. Namun pakar sejarah al-DZahehilai bahwa pendapat
tersebut adalah pendapat yang bohong. Lihat dalaai-Malabi, loc.cit.

“0 pendapat ini dinilai sebagai pendapat yaajh (unggul). Lihat dalam Ja‘far al-
Barzanji, Maulid al-Barzaniji, Langitan: PP. Langitd 992, h. 144.

“Loc.cit.

“2 Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syailue. cit.

43 Muhammad Nawawi al-Bantargc. cit.
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Kemudian tahun kelahiran beliau, menurut pendapagyopuler
jatuh pada Tahun Gajah. Sebagaimana yang disanmpaléh Ibnu Abbas
sebagai berikut:
ae Al o ) Jguy Ag 1JE lagie (a3 Al i) Gule 0l 0

A0l o gl g

Artinya: “Dari Ibnu Abbas ra., dia berkata: Rasldbl saw. dilahirkan
pada Tahun Gajah.”

Mengenai Tahun Gajah ini, terdapat beberapa peneahatin
antara ulama. Yakni ada yang memahami kalau kelaiNabi saw. terjadi
50 harf® setelah peristiva bergajah oleh Abrahah besenaranya.
Pendapat ini disampaikan oleh al-Suhaili, yang mdmalai pendapat
yang masyhur(populer). Ada yang mengatakan 55 hari setelaﬁm%)
hari, atau 40 hali. Bahkan ada yang mengatakan 10 tahun setelahBya, 2
tahun, 30 tahun, 40 tahun, atau 70 t&fiuAda pula yang mengatakan 15
tahun sebelum Tahun GafdhAkan tetapi pendapat ini dinilai sebagai
pendapat yanggharib (asing), munkar (tidak terkenal), dandha'if

(lemah°.

“4 Ali al-Halabi, op.cit. h. 85.

*5 |bid. h. 86.

“6 pendapat ini didukung oleh al-Hafidh al-Dimyatbid.
*7 |bid.

*8 |bid.

“9 |bid.

*0 |bid.
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Adapun dalam Kalender Masehi, penulis menemukaing#idak
ada tiga perbedaan pendagtrtama dinyatakan bahwa Nabi saw. lahir
pada hari Senin bertepatan pada 30 Agustus 570 M

Pendapat ini disampaikan sejarawan yang bernamaavionad

Ridha, sebagai berikut:

A s pde EY EY) ag gad G alas e B e ol

(> 570022130 . . .l ale 3 V) au ) (e Cacas

Artinya: “Nabi saw. dilahirkan pada fajarnya haert 12 R. Awal Tahun
Gajah. . . (30 Agustus 570 M).
Keduadanketigg dikatakan bahwa kelahiran tersebut jatuh pada
20 atau 22 April 571 Rf. Mengenai 20 April 571 M ini, disampaikan oleh

Mahmud Basya al-Falaki, sebagai berikut:
O a Aagim IS I3 o S LEL 2 3ana psn ) i 35
e (57D 4w dinl Go el apll Glsdl I3V gu) gl
.543)%5‘
Artinya: “Almarhum Mahmud Basya telamentahgigkalau kelahiran
Nabi saw. Terjadi pada pagi hari Senin 9 R. Awahgya
bertepatan dengan 20 April 571 M.
Hal serupa juga disampaikan oleh sejarawan bamif, IRngton,
sebagai berikut:

571d: .y 20486 3 2eae Ay sl Gl (S pe¥) # 5all Jsi

55

e

> Muhammad Ridhdoc. cit.

52 Muhammad RidhaMuhammad Rasulullah sawBeirut: Dar al-Kutub al-limiyah,
2010, h. 13. Lihat juga dalam Muhammad Husain Hada cit h. 126.

3 shafi al-Rahman al-Mubarakfunyal-Rahiq al-Mahtum, Yogyakarta: Pustaka al-
Kautsar, 1989, h. 75.

* Muhammad al-HudhariNur al-Yagin fi Sirah Sayyid al-MursalirMesir: Nahdhah
Mishr, 2011, h.4.
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Artinya: “Sejarawan Amerika, Rolif Lington, berkatavluhammad
dilahirkan di Makkah 20 April 571 M”.

Kemudian mengenai 22 April 571 M, disampaikan offeikh

Shafi al-Rahman al-Mubarakfuri, sebagai berikut:
Gaill ale IV any el e de (SEN : Jiys addl oY)
565714 da il el (e
Artinya: “Rasulullah saw. dilahirkan dalam golong&ani Hasyim di
Makkah pada hari Senin 9 atau 12 R. Awal Tahun IGaja
Tanggal yang pertama adalah pendapat yang palimgrbe
sedangkan yang kedua adalah pendapat yang popRéeia
waktu itu bertepatan dengan 22 April 571 M”.

Demikianlah terlihat perbedaan pendapat menyangkaktu
kelahiran Nabi Muhammad saw., bukan saja padadaarbulan kelahiran
beliau, tetapi juga pada tahun kelahirannya.

Untuk mempermudah pemahaman, penulis cantumkapitelesi

riwayat dan pendapat ulama mengenai waktu kelaii@n Muhammad

saw., sebagai berikut:

No. Nama Tokoh Riwayat / Pendapat Kitab
. . . . Nur al-
Nabi Lahir pada harbenin Legi 10
1| KH.Noor Ahmad - "\ 2 53 H. (20 April 571 M) ’;{‘)‘"’a“h'

37.

55 | jhat dalam Muhammad Mas'ad YaqMMabi al-RahmahKairo: al-Zahra’, 2007, h.

°6 Shafi al-Rahman al-Mubarakfudp. cit h. 4.



KH. Ahmad
Ghazali

?ﬁ?lujﬂlcﬂ\&mdmd}u‘)gdy_}u\s_}
(oY) ) oedll 13 Ldle L& )
Aol

Irsyad al-
Murid (h.
158)

Imam Muslim

d_,u)@)c\&u : 415‘)1..4.'&!\ sl o JUg
o b s Lo s L ade ) L
)4 sad Calyap el JE T Gl o

(e 22 8)) Y

Muhammad al-
Dzahabi

e 028 A aluy 4o A el J
Yy el e Bde AlieY G
wgﬂﬁ)hag_m)\ﬂ\g”‘d#\eb

'GL;.:J\ JPEN PR i [ N YR

) sl a3 Bl a5 Bl g ) el Y

al-Hafidh al-
Dimyathi

Oe bomdl 3 beall desas) Lisad JU
Ag) 1dE o G dene iea o) oAbl
diad ) g alg adle A Lo &) g
Glasal a8 S5 Jg¥) amy e st JWd
By (onal (e caaill b @l Jd Jad
O ld A5 e ABeY A )l plaa gl
o Jb msaall g hbeall JE (JY) )
O Ol A Al ) JWy JE | e

O

Abu Ahmad al-
Hakim

Lags G b oy J 5 1 JB aguiany alld Lagy

Ibnu Lahimah

S e ) pee () 02 A e e Gl JB
ade Al e oS alg) (B sle ol e
e goas Y ag (oiis G s alus
c:\é_s Oyl a5 Anaall (’ﬁj Cty) as s
uz\.\.\Y\ eﬁ“&ﬁw\ ™ d).}_, u.\.u‘}!\ eﬁ:\&
S50 odbua (B daal ol gy (V) g A

A )5 (8 (g guadll

Abu al-Ma'ali

Op deal U Bladd o deal el g Uyl
Ot e slil VB dlye o i) il
R e o deal Cpuall gl U a4l e
ool W gl e o e W )
Gl W G (W Ggall Guall
s o A e Blassl (ol p (s L e
Al el O)) ol G 0o oma

Zeaaa () s als alu s adle

al-Sirah al-

Nabawiyah
li al-

Dzahabi(h.
5-8)

28



10

Zubair bin Bikar

2o g G O deaae W S g a3l U
o 5 A A (g aa (e dilue a3l
@QAE\L;LAAE\JF)J}:\‘AG?M\JA‘OA
Cuebie 5 (A1) Gl B Cnans Judl) ple ala
(e Cucae AL 3 e AfigY Ay el 8
O O o Olaay e iy JY) a

il ol

11

al-Tirmidzi

G ae o lladl Saa @l o) Jd
O osf oo (o Al e deaa (el
| d}u)}ﬁ\ U_l.\l})) d\idu\u_,ﬁiﬂ)u
Aa A (e LS Jdl) ale alu g agle ) La

e o3l 5 (530 il

al-Sirah al-

Nabawiyah
li al-

Dzahabi(h.
5-8)

12

al-Biruni

o il o) (Sl ALY QK B ela
Clingy 4 by a3 1B B 0 0 00
Ad Gl ad e il 48

13

Ibnu Amid

g)ﬁﬂuo\ﬁé}a‘)&: L}A:&.\Am\éa\w
579 4w b culS aily ol Gy o)) 54 30
ADle 577 A il 33Y 5 5K 0Me

14

Syamsuddin bin
Salim

@ dY) s s (B Ay il ) e N
S e g JAl) ale (s (e G pdad)
Olsd sl

al-Tagawim
(h. 175)

15

Ibnu Abbas

s Ay tlegle Al omy gbe G e
e bl adle 35 (oY) mny A O
e Al I ala g oI5V auy B GulY)
s boad) adde s (V) may 8 )
L u,,\-\-\Y\ ps (A «JsY) & @Uy’im

Jas cn ye 10 5 rageany JB L J5Y) )

16

17

Gl ) maas ) (e e JUl el Jd
bl il asais

4 DA Y raganes JB (OB o o]y i

29



18

19

Ali al-Halabi

Ali al-Halabi

DAV ve Gl e 4us ke WA GELL 8
Aﬁ‘d?‘“‘))‘ﬁ‘&wsﬂaw#}
ke LAY U8y Jslee G gy dud
Jud Ol Jiy Bode AV Jdy Ak G
c;bdﬂ\w‘):\f\sw_s UL@AJUAU_\L
40 Ciles Aal (f (e 2355 L) (381 5all 08 13 5
LRI ORE PR EPR-FS w@f}i‘@)me\,,i
O cpgany JB OS1 el S el A Lgihay
agl] oa sl df AlilE sia s Taa e J Al 138
Wil e s et (A odl sa (S () (A
o 15 Sl A Gyl QU 8 4y s
Shua A2y iy (JE O Y ARy 8 L aley
b Jiy o A di c AY) & B JEs
dis Ol adle e Ay LS gl £l sdile
Jsill o aadll S35 ol ) 4k (i (uadd
@}cgﬁ\gi:ﬁY\wc\)ﬁb‘;ﬂjﬁb
Al 8 4y e Ll aalay Y a3y Gl oS )
Jal oS il A gilay 8 S il 5 3y il
e lag by (Jl) gy Y Laisy Y
*Mua\‘)eqcuw‘)‘_gﬂ_sﬂb d)s]\
coan Nimg ey el B des (S

e oy PS5 ) sedall J sl

aal) il LS el gy Cppanady Jul) 2y Al
Dseiall 5 apany JB | igull agie gen
Ol Jisy Lagy Cnenad g dusady Ji5 18
iy coia pday Jis gl iy g
iy cddas 0y iy A (e 9 SO
el ) L Gy J 5 A cpm b
b&\w\uyijdm\mu
o&a _;.uz\yd\ b)L.n:j ‘Aﬂ‘ 4 ) GLL;M.\M
JB Jall ale (3 a8y oon AT (bl
oseenll Yo Hsedall g p I ol Lila)
Al dan ) gl gl el el sl JE
agdoaly pe Jiig celdall (e aal i eliy Y
s ol tars adllay 8 JS 1085 glaa)
*Aaudlﬁ MBMMM\(&G‘_}A

Loayf Cimay iy 2

al-Sirah al-
Halabiyah:
Insan al-
Uyun fi
Sirah al-
Amin al-
Ma’mun (h.
81-87)

30



) iy Al s AL S e g 3y Ui

N B die s al-Sirah al-
al-Quthb al- | 2T e s Amd I I8 e ke | L Lo
20 thalani bl JEy sl Jal aeal aley oy | |
QUETTEIANT | Tl G 3 sl ot | 181 1
1l 4303 g saallS
LA ) A s Sirah al-
‘ ‘ Amin al-
A (o i J g N » psal) 3w 025 | Ma'mun (h.
21 Sa'id bin al- O g adag (s} el e 2o alu g adle 81-87)
Musayyab On Cume Al Bode B o gl
)l Juad (8l (S5 )« 9Y) oy e
ey - alug e W e - A s A
oo | Shafi al-Rahman| s= ds¥) g el e - e AU 1 Js -
al-Mubarakfuri | st - el GO aal Js¥) Gl - il al-Rahiq al-
#5713 1 4 dan 45)
: Ol O S5 o310 i ld Y (gl lia g
23 | lbnu Faris al-Raz ) s e s Jd il N g
ey ade & o Ll dy ;a4 gs | @FSirah al-
e Al 5k N ) a g Sl ae | NEDAWIYED
24 Abu Hatim T e T e B Rt em G AT 1 wa Akhbar
el S gl ) 2 Y & X200 | glKhulafa’
Ll Claal e dul) (h. 4)
O o Waa lall e G deal Uiaa .
ol e cdland o oo S f\‘l"i'rah a'r']
25 Ibnu Ishaq CR ool eda e 4wl e Gud op dlae vabawlya
. . . ~. . | lilbnlshaq
DS Gl gl oy ade |1
S <l e Nur al-
53u\é§ﬂ\ubdw6}>ﬂ\dhéﬂ} . .
26 Mahmud Basya Ol g gl G oy Asn OIS SirYaerIIQISnafl id
Y8 Gn (571) i dinl 0 0l pll G | 2 TR S9N
oJdall Aala pe (S oW1 A 38 50 sa g 2Dkl (h. 4)
4 20y 3 el b G (553 5 al) Al
27 Hﬁggi?]ergﬁ(il e Sy diy sl Sa5d8s J5¥) | Muhammad
s ma o o o sy ma o apams | (D, 125-126)

) el

31



Ay M el e o sl 5 8 alial @l
Jis Ja¥) s el (e Ula GULD (a8 a8
28 o Ay Al seenlly padl Jiy JW el
O JA s da¥) gy Jed (e e (AU
2 5 (Gl
bla bl Y o g ala g ade ) JLa
codle Ji 5 cadali: Jd ¢ J5¥) auu e | al-Fushul fi
29 Ibu Katsir DO o el Jiy i b e B A 5| al-Sirah(h.
Ujuj;xg.uﬂ a&;cﬁﬁﬁjsob&‘)gﬁﬂj 4)
Ay
Mausu'at al-
b A 2y sl VI B deae (IS -Ir"’l‘”kh al-
30 | Ahmad Syalbi | 20) Js¥ s e e e AN ) gty | SETE YA
(o 571 di al-Hadharat
f | al-Islamiyah
(h. 184)
. < . Nabi al-
. Ay sl Gl | sl
31 Rolif Linton | === ¥ o )ff:)f icv).ﬂ:\s:bs? Rahmah
povl o <1 (h37)
B S LEL 2 gana () 5 pundll gl S35 '}?L’Tga:ﬁ(?]a;?h
. v - . ‘ . . e =
32 al-Hudhari Y s w b Jt J}: g)b S 1 Umam al-
dasl 20 @8 sall J5¥) ans gl e ) -
e 571 Islamiyah
0 (h. 93)
ps b B oalug ade Al La Ll Ay | Muhammad
33 | Muhammad Ridh@ Js¥) g0 (e Cums a5 e Al i) [ Rasulullah
(» 570 Lk 130) . . il ale b | saw.(h. 126)

B. Konvers Tahun (Tahwil al-Sanah)

32

Konversi tahun ini dalam bahasa Arabnya ialamwil al-Sanah
KataTahwil merupakan bentuk masdar di@i Madhi Hawwala-Yuhawwilu-
Tahwilan yang berartiperpindahaﬁ7. Sedangkaral-Sanah berarti tahun
Dengan demikian, yang dimaksud di sini mengeFatiwil al-Sanahialah

perpindahan dari satu sistim tahun tertentu késigthun lainnya. Misalnya

57 Ahmad Warson Munawwir,Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997, h. 310.
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perpindahan dari sistim tahun Hijriyah ke Masehuasebaliknya, yakni dari
Masehi ke Hijriyah.

Terdapat berbagai macam model dalam melakukan ksirtedgun
antara tahun Hijriyah ke tahun Masehi atau sebgdikibalam tulisan ini,
penulis akan menyebutkan dua macam konversi, y&kniversi sistim
klasik’® dan sistim kontemporet
1. Konversi Sistem Klasik

Pertama konversi tahun Masehi ke tahun Hijriyah yang &gat

dalam rangkuman kitaByawariq al-AnwarSyams al-Hilal, dan Nur al-
Anwar karya KH. Noor Ahma®. Sebagai contoh, konversi 20 April 571
M. Untuk merubah tanggal tersebut ke tahun Hijrjyindapat langkah-
langkah sebagai berikt

20 April 571 M / (570 + Maret (90 hari) + 20 hari)
Tahun tam Masehi x 365.25

570 x 365.25 = 208192.5 hari.

Tanggal + bulan tam = 110 (sampai 20 Agpril)

Jumlah = 208302.5 hari.

Kaidah = 227015 hari —

Jumlah =-18712.5 hari. / 354.367
= -52.80540998

Tahun = -52 tahun.

-0.80540998 hari.
-285.4108 hari.

Tanggal dan bulan
-0.80540998 x 354.367

-285.4108 + 354 = 68.5892 hari / 68 hari.
68 — 59 Ghafa) =9 (R. Awal)

208302 /7 = sisa 3 (Senin)

208302 /5 = sisa 2 (Legi).

*8 Yang dimaksud konversi sistim klasik di sini ialsistem konversi yang ada di dalam
kitab falak klasik karya ulama yang ahli di bidang

*9 Yang dimaksudkan ialah sistem konversi yang diganalalam hisab kontemporer.

0 Rangkuman kitab-kitab karya KH. Noor Ahmad ini oqgakan karya murid beliau
yang bernama Azhar Lathif Nashiran, yang dipassahik mengajar di Madrasah TBS Kudus.

1 Azhar Lathif, Rekap Iimu Falak (Kitab Syawariq al-Anwar, Syamsal, dan Nur
al-Anwar), Kudus: Madrasah TBS, 2008, h. 15.
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Dengan demikian diketahui bahwa 20 April 571 M épatan
dengan hari Senin Legi 9 R. Awal -53 H.

Kedua konversi dari tahun Masehi ke tahun Hijriyah dan
sebaliknya, dalam kitabrsyad al-murid Dalam kitab ini dijelaskan
konversi dengan memperhatikan apakah tahun yarandiksi sebelum
atau sesudah 15 Oktober 1582 M (tahun perubahakalander Julian ke
Kalender Gregorius) dan apakah sebelum memasukintahijriyah
ataukah sesudahnya.

Contoh pertama konversi tahun Hijriyah ke tahun Masehi, 28

Shafar -52 ¥. Langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagdiuieti

Ashl al-Tafawut = 227015

Ashl al-Hijri = Int((11 x -52) / 30) + Int(354 x -52) + Int(30 x
2)—Int((2-1)/2) + 28 -384
= -18723 hari.

Ashl al-Miladi =-18723 + 227015
= 208292 hari. / 1461

142 x 4 = 568 tahun.

142 x 1461 = 207462 hari.

208292 — 207462 = 830 hari.

830/ 365 = 2 tahun.

2 X 365 = 730 hari.

830 - 730 = 100 hari.

100 = 31 Januari + 28 Februari + 31 MaretlG-
April.

Tahun = 568 + 2 =570 tahun.

Hari = Ashl al-Miladi— Int(Ashl al-Miladi/ 7) x 7
= 208292 - Int(208292 / 7) x 7
= 0/7 (Jum’at)

Pasaran =Ashl al-Miladi— Int(Ashl al-Miladi/ 5) x 5
= 208292 - Int(208292 / 5) x 5
= 2 (Legi)

62 Waktu litima’ akhir Shafar, guna memperhitungkamah R. Awal -53 H (waktu
kelahiran Nabi Muhammad saw.)
83 Ahmad Ghazalilrsyad al-Murid Madura: PP. al-Nuriyah, 2009, h. 81.
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Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa 28 Shaf® H.
bertepatan dengan hari Jum’at Legi 10 April 571 M.
Contohkedua konversi tahun Masehi ke tahun Hijriyah, 20 April

571 M. Ini dapat ditempuh dengan langkah-langk&iagai berikut*

Ashl al-Tafawut = 227015
Ashl al-Miladi =1Int(365.25 x th.) + (30.6001 x (bIn. + 1)) + hr. —
428
= Int(365.25 x 571) + (30.6001 x (4 + 1)) + 20 —
428
= 208302 hari.
Ashl al-Hijri = 208302 — 227015
=-18714 hari.
Tahun =-18714/ 354.3671
= -52.809642 / -52 (angka sebelum koma)
-52 x 354.3671 =-18427.0892 hari.
-18714 - -18427.0892 = -286.9108 hari./ -287 (chlkdn).
-287 + 354 = 67 hari.
67 hari = 30 Muharram + 29 ShafaBR. Awal.
Hari = Ashl al-Miladi— Int(Ashl al-Miladi/ 7) x 7
= 208302 — Int(208302 / 7) x 7
= 3 (Senin).
Pasaran =Ashl al-Miladi— Int(Ashl al-Miladi/ 5) x 5
= 208302 — Int(208302 / 5) x 5
= 2 (Legi).

Hasil dari konversi ini, 20 April 571 M bertepataengan hari
Senin Legi 8 R. Awal -52 H.
2. Konversi Sistem Kontempof&r
Konversi sistem kontemporer ini, penulis mengartikeebagai
konversi yang biasa digunakan dalam sistem hisa buwan Kamariyah

kontemporer, seperti Newcomb, Ephemeris, Almanakutika Jean

® Ibid. h. 84.

% Metode konversi ini diambil dari metode ahli FaM&gyakarta, Muhyiddin Khazin.
Lihat dalam Muhyiddin Khazinjmu Falak dalam Teori dan Praktik;ogyakarta: Buana Pustaka,
2004, h. 120-123.
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Meeus. Konversi ini diperlukan karena data yangjtkian menggunakan
penanggalan Masehi. Di sini penulis menyajikan alonkonversi dari
Masehi ke Hijriyah. Langkah-langkah yang ditempuah sebagai
berikut:
» Tentukan tanggal Masehi yang dikehendaki
» Hitung jumlah hari dari 1 Januari 1 Masehi sammiggal yang
dikehendaki.
» Jumlah hari dikurangi koreksi Gregorius (10 + 3h&3i)
» Sisanya dikurangi 227016 hari.
» Hitung berapa siklus yang dihasilkan dari penguaanigrsebut (dibagi
10631 hari).
» Hitung lebih berapa hari (A) dari sejumlahnya sskjiang ada.
» Hitung berapa tahun dalam kelebihan hari terselaumt whasih lebih
berapa hari (B) lagi.
» Hitung ada berapa bulan dalam kelebihan hari (B) dwsih ada
kelebihan berapa hari lagi.
Contoh : 17 Agustus 2004 M bertepatan dengan tarugapa
menurut kalender Hijriyah?
Jawab: 17 Agustus 2004 M (17 — 8 — 2004 M). Waldngydilalui
2003 tahun lebih 7 bulan lebih 17 hari. Atau 2008 = 500 siklus lebih 3
tahun, lebih 7 bulan, lebih 17 hari.

500 x 14684 hari = 730500 hari
3 x 365 hari = 1095 hari

500 siklus
3 tahun

8Jumlah hari dalam satu siklus Masehi, yakni 4 tahun



7 bulan =(81x4)+(30x2)+29 = 213iha
17 hari = 17 hari +
Jumlah = 731825 hari
Koreksi Gregorius = 13 hari —
Jumlah = 731812 hari
Selisih Hijriyah — Masehi = 227016 hari —
Jumlah = 504796 hari

504796 +~ 7 = 72113, lebih 5 = Selasa (mulai ham’at)
504796 +5 =100959, lebih 1 hari = Legi (mulas@an Legi)
504796 + 1063 = 47 Siklus, lebih 5139 hari.

47 Siklus = 47 x 30 tahun = 1410 tahun.
5139 hari = 14 tahun, lebih 178 hatri.
178 hari = 6 bulan, lebih satu hari.

37

Waktu yang dilewati sampai tanggal tersebut menkaiénder

Hijriyah ialah 1424 tahun (1410 + 14), lebih 6 byléebih 1 hari. Jadi 17

Agustus 2004 M sama dengan 1 Rajab 1425 H. haas&dlegi.

Contoh di atas adalah langkah-langkah untuk mehgetenversi

tahun setelah 15 Oktober 1582 M (tahun perubaharka&nder Julian ke

Kalender Gregorius) dan juga setelah 1 Muharram Ad&pun konversi

tahun untuk mengetahui tahun sebelum waktu tersedmperti tahun

kelahiran Nabi Muhammad saw., bisa ditempuh dengagkah-langkah

di bawah ini:

20 April 571 M =570 tahun + 3 bulan + 20 hari.

570/4 = 142 siklus + 2 tahun.

142 x 1461 = 207462 hatri.

2 x 365 = 730 hari.

3 (31+28+31) = 90 hari.

20 = 20 hari. +

Jumlah = 208302 hari.

H-M = 227016 hari. —

Jumlah = -18714 hari. / 354.367
=-52.80965778

Tahun =-52

Hari =-0.80965778

67 Jumlah hari dalam satu siklus Hijriyah, yakni 8Bun.
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-0.80965778 x 354.367 =-286.916
354 + -286.916 = 67.084 hari.
67 — 59 (Shafar) 8 R. Awal.
208302 /7 = sisa 3 (Senin).
208302 /5 = sisa 2 (Legi).

Jadi menurut konversi sistem kontemporer, wakt@atiedn Nabi

Muhammad saw. jatuh pada hari Senin Legi 8 R. Ad&lIH.



